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mencapai tujuan tertentu (Usman, 2009). Oleh karena itu, guru dalam mengajar

dituntut kesabaran, keuletan, dan sikap terbuka di samping kemampuan dalam
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situasi belajar mengajar yang lebih aktif. Demikian pula dari siswa dituntut
adanya semangat dan dorongan untuk belajar. Dalam proses belajar mengajar

guru cenderung menggunakan model ceramah. Hal ini menyebabkan 1) siswa

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Bapak Drs. Eddi Arapenta
Ginting selaku guru biologi siswa kelas XI IPA SMA Negeri 3 Binjai diketahui



bahwa nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran biologi sekolah
tersebut adalah 75. Dari data nilai ujian akhir semester (sumatif) di semester ganjil
diketahui masih terdapat banyak siswa yang belum tuntas belajar yaitu 68,6
€1§elasXIIPA 1) dan 63,6 (Kelas XI-IPA2). Dari hasil observasi yal “
obeh 'beneliti, model pembelajaran yang diterapkan oleh guru seringh

Model pembelajaran kooperati
adalah tipe NHT (Numberg
kooperatif yang di

halnya dengan yang dilakukan diatas untuk model kooperatif tipe NHT. Serta



berdasarkan penelitian Velawati (2010) yang menerapkan model pembelajaran
Talking Stick, diperoleh rata-rata nilai post-test siswa sebesar 76,1.

Berdasarkan uraian di atas, penulls merasa tertarlk untuk mengadakan

1. Bagaimana hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran
Kooperatif Tipe NHT (Numbered Heads Together) pada materi pokok



sistem reproduksi manusia di kelas X1 IPA SMA Negeri 3 Binjai Tahun
Pelajaran 2011/2012;

2. Bagalmana hasn belajar siswa yang dlajarkan dengan model pembelajaran

manusia di kelas XI

yang akan digunakan dalam menyampaikan materi pembelajaran yang
sesuai dengan pokok bahasan;



2. Sebagai masukan bagi peneliti untuk mempersiapkan diri menjadi guru
yang mampu meningkatkan kualitas pembelajaran;

3. Model yang tepat dapat menumbuhkan sikap positif siswa terhadap materi




